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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Prototipe alat pengering ikan berbasis mikrokontroler ATMega8 dapat bekerja 

dengan baik dan sesuai dengan program yang dibuat. 

2. Temperatur di dalam lemari pengering dapat diatur dengan baik dengan 

kendali mikrokontroler. 

3. Temperatur maksimal pada lemari pengering yaitu 56°C. 

4. Nilai tegangan yang dikeluarkan sensor suhu tidak berbanding lurus dengan 

nilai suhu yang terbaca oleh sensor, namun perbandingannya tidak terlampau 

jauh dengan nilai faktor kesalahan sebesar 10 %. 

5. Untuk mengendalikan rangkaian tegangan dengan sumber catu daya yang 

berbeda dengan catu daya mikrokontroler (tegangan AC), mikrokontroler 

membutuhkan antarmuka dan driver (opto isolator) dalam bentuk komponen 

MOC untuk mengendalikan pemanas. 

6. Proses kerja prototype lemari pengering dapat termonitor dilayar LCD. 

7. Proses pengeringan ikan tetap bisa berlangsung tanpa adanya gangguan 

binatang maupun cuaca yang sering tidak menentu. 
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8. Waktu pengeringan dapat berlangsung lebih cepat, dimana dari hasil 

penelitian menujukkan untuk ikan ukuran sedang dapat dikeringkan selama 24 

jam. 

 

5.2. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Dalam pembuatannya teliti dalam membuat jalur rangkaian, pastikan tidak ada 

jalur rangkaian yang terputus sehingga nantinya alat dapat bekerja secara 

optimal dan mempemudah dalam pengukuran.  

2. Tentukan dengan pasti berapa banyak pin input / output yang akan digunakan 

dalam rangkaian agar dapat menentukan tipe mikrokontroler yang akan 

dipakai. 

3. Agar suhu dalam lemari pengering ingin lebih panas lagi tinggal diberi 

tambahan heater atau mengganti dengan heater yang dayanya lebih besar.  

4. Pada pengaplikasiannya bersihkan selalu lemari pengering setelah selesai 

dipakai untuk menghilangkan bau tidak sedap yang ada di lemari pengering. 

5. Pada penelitian ini lebih menekankan pada perancangan, pembuatan dan 

pengujian simulator sistem pengering ikan dengan menggunakan pemanas 

yang energinya menggunakan listrik dengan kendali mikrokontroler, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya peneliti lain dapat lebih 

mengembangkan ilmunya dalam penelitian otomatis sistem untuk proses 

pengeringan.  




